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Abstrak 
Kuesioner  digunakan  untuk  adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 

analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam 

organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. 

Penyusunan kuesioner  juga dilakukan di STMIK STIKOM Bali, khususnya oleh unit atau bagian 

laboratorium. Laboratorium memiliki sub unit sejumlah sembilan lab. Hal ini sangat dibutuhkan bagian 
laboratorium ketika harus mengukur kinerja laboratorium secara keseluruhan dan keperluan yang akan 

dilakukan selanjutnya. Tiap-tiap  unit  menyusun  kuesioner  dan membagikan ke responden yaitu 

mahasiswa dan pengguna laboratorium, kemudian  kuesioner tersebut dikumpulkan kepada 

Laboratorium,  untuk  selanjutnya  dianalisa mengenai kinerja dari setiap unit-unit laboratorium. Setelah 

dianalisa kuesioner-kuesioner tersebut hasilnya akan dijadikan acuan strategi yang bisa dilaksanakan 

pihak laboratorium terkait dengan penyelenggaraan pelaksanaan belajar mengajar di STIKOM Bali. 

Namun, sebelum sistem informasi kuesioner dikembangkan, perlu dilakukannya perancangan sistem 

terlebih dahulu. Analisis dan perancangan dibuat dengan detail dalam dokumen perancangan, yaitu 

DFD, ERD dan desain antarmuka yang akan dijadikan dasar untuk melakukan tahapan implementasi 

sistem nantinya. Dari tahap analisa proses dan analisa keadaan pada labortorium STIKOM Bali tentang 

kuesioner penggunaan laboratorium dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan sistem kuesioner dengan 

menggunakan sistem informasi berbasis komputer  akan sangat dibutuhkan dan memungkinkan untuk di 
implementasikan dan menggantikan  kedalam sistem kuesioner yang selama ini berjalan. 

  

Kata kunci: sistem informasi, laboratorium, kuesioner 
 

 

Abstract 
The questionnaire used is a technique of gathering information that allows the analyst to study 

the attitudes, beliefs, behaviors, and characteristics of some main people in the organization that could be 

affected by the proposed system or the existing system. Preparation of the questionnaire was also done in 

STMIK STIKOM Bali, especially by the unit or the laboratory section. The laboratory department have 

nine subs-lab. It is very necessary part of the laboratory when the laboratory should measure the overall 
performance and the need to do next. Each unit preparing and distributing questionnaires to the 

respondents, students and other laboratory users, then the questionnaire collected by staff for further 

analysis on the performance of each laboratory units. Having analyzed the results of the questionnaires 

will be used as reference for the strategy to be implemented laboratory associated with the 

implementation of teaching and learning implementation in STIKOM Bali. However, before the 

questionnaires developed information systems, system design needs to be done first. Analysis and design 

will be made to detail in the design documents, DFD, ERD and interface design is used as a basis for the 

future implementation phase system. From the analysis phase of the process and analysis of the 

circumstances in STIKOM Bali on questionnaires use can be concluded that the need for a system of 

questionnaires using a computer-based information system will be needed and allow it to be implemented 

into the informatics system. 
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1. Pendahuluan 

Pengumpulan kuisoner dari responden pengguna laboratorium STIKOM Bali merupakan tahap 

akhir dari rangkaian pelaksanaan suatu kegiatan penyelenggaraan akademik STIKOM Bali setiap 

semesternya. Kuesioner digunakan bagian laboratorium ketika harus mengukur kinerja laboratorium 
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secara keseluruhan dan keperluan yang akan dilakukan selanjutnya. Lebih dari itu dengan adanya 

kuesioner ini setiap unit diharapkan sudah mampu melaksanakan  kegiatan-kegiatannya dalam semester 

berjalan, sehingga dapat diukur kinerja yang dilaksanakan oleh unit-unit laboratorium STIKOM Bali. 

Pengumpulan kuisoner juga dilakukan di STMIK STIKOM Bali, khususnya oleh unit atau 

bagian laboratorium. Laboratorium memiliki sub unit sejumlah sembilan lab. Hal ini sangat dibutuhkan 

laboratorium ketika harus menyatukan seluruh kuesioner yang telah dibuat oleh seluruh sub unit. Tiap-

tiap  unit  mengumpulkan kuesioner yang disebar kepada responden pengguna laboratorium, kemudian  

kuesioner  tersebut  dikumpulkan  kepada Kepala Laboratorium,  untuk  selanjutnya  dianalisa mengenai 

kinerja dari setiap unit-unit laboratorium. Setelah dianalisa kuesioner-kuesioner tersebut hasilnya akan 

dijadikan acuan strategi yang bisa dilaksanakan pihak laboratorium terkait dengan penyelenggaraan 

pelaksanaan belajar mengajar di STIKOM Bali.  
Namun  seiring  dengan  berkembangnya  teknologi informasi dan kebutuhan untuk  mengelola 

informasi dari data  kuesioner tersebut,  pihak  Laboratorium mengusulkan untuk pembuatan sistem 

informasi yang mampu menangani pengelolaan kuesioner tersebut, yang mampu memberi laporan  yang  

bisa  membantu  dalam  mengelola  dan  mengkoordinasikan  kuesioner  tiap-tiap sub unit. Pengguna dari 

sistem itu sendiri adalah seluruh bagian di Laboratorium STMIK STIKOM Bali.  

Sistem informasi diharapkan bisa digunakan tanpa terbatas ruang dan waktu, sehingga  pengguna  bisa  

memasukkan  data  kuesioner di  rumah maupun  di  kantor.  Oleh karena itu, sistem informasi yang tepat 

digunakan harus bisa diakses secara online atau berbasis web. 

Sistem informasi pengolahan kuesioner adalah sistem informasi yang digunakan dalam 

mengumpulkan data responden pengguna laboratorium STIKOM Bali. Namun, sebelum sistem informasi 

tersebut dikembangkan, perlu dilakukannya perancangan sistem terlebih dahulu. Oleh karena itu, 
penelitian ini akan fokus terhadap analisis dan perancangan sistem pengelolaan kuesioner Laboratorium 

STMIK STIKOM Bali. Analisis dan perancangan akan dibuat dengan detail dalam dokumen 

perancangan, yang sering disebut dengan DFD, ERD dan desain antarmuka pengguna. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari 

sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. Dengan menggunakan kuesioner, 

analis berupaya mengukur apa yang ditemukan dalam wawancara, selain itu juga untuk menentukan 

seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam suatu wawancara. (Danang, 2012). 

Konsep Dasar Sistem 

Sistem adalah satu hal yang terpenting dalam membuat perancangan sistem informasi. Pada 

umumnya setiap organisasi selalu mempunyai sistem informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, 

melihat, dan menyalurkan informasi. Sistem informasi dapat terbentuk karena didorong oleh kebutuhan 

akan informasi yang terus meningkat yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan.  

Definisi Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005) terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, 

yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. 

Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai berikut : “Sistem 

adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”  

Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen atau elemennya mendefinisikan sistem 
sebagai berikut : “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu.”  

Dari kedua pendekatan di atas, penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari 

elemen- elemen atau sub-sub sistem yang saling berintegrasi dan saling berhubungan satu sama lain 

membentuk satu kesatuan utuh untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Model Konseptual Penelitian 

Tahapan kegiatan secara rinci dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan fungsional yang perlu ada di dalam aplikasi studio desain online pada 

laboratorium. 
2. Perancangan sesuai dengan hasil analisis. 

Pendokumentasian perancangan perangkat lunak pada DFD, ERD dan desain antarmuka pengguna. 
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3.2. Sistematika Penelitian 

  Tahapan kegiatan secara rinci dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan fungsional yang perlu ada di dalam aplikasi pengelolaan kuesioner Laboratorium 

STMIK STIKOM Bali. 

2. Perancangan sesuai dengan hasil analisis. 

3. Pendokumentasian perancangan perangkat lunak pada Dokumen DFD, ERD, dan desain antarmuka 

pengguna. 

Gambaran alur analisis penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Alur Analisis Penelitian 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Bagian proses paling awal dalam pengembangan aplikasi dimulai dari serangkaian tahapan 

analisis. Umumnya analisis awal mencakup pengumpulan data teknis objek dan kendala yang dihadapi 

serta kebutuhan pengembangan sebagai solusi pemecahan masalah. Pengumpulan data pada Perancangan 

Sistem Pengolahan Kuesioner Penggunaan Laboratorium Stikom Bali, peneliti lakukan melalui 

mekanisme pengumpulan data seperti yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya pada laporan ini 

yaitu dengan pengamatan langsung dan wawancara. 

 Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa karyawan yang mengelola laboratorium yaitu 

dari pimpinan Kepala Laboratorium, sekretaris laboratorium, koordinator laboratorium dan laboran 

laboratorium yang ada di STIKOM Bali, pada umumnya sistem kuesioner tersebut adalah sebagai berikut 
1. Mahasiswa sebagai pengguna laboratorium dan responden pada kuesioner. 

2. Setelah mengisi kuesioner pad kertas yang disediakan, maka data akan dikumpulkan oleh 

laboran, setelah itu diserahkan kepada Koordinator laboraturium untuk direkap. 

3. Sekretaris laboratorium melakukan pengolahan data hasil kuesioner yang sudah dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan. 

4. Kepala Laboratorium akan menerima laporan hasil kuesioner tersebut untuk dijadikan dasar 

keputusan yang akan digunakan untuk pengelolaan laboratorium periode selanjutnya. 

5. Kuesioner akan dilakukan setiap akhir semester perkuliahan. 

Desain antarmuka 

Mockup dibuat untuk menggambarkan kebutuhan sistem seaara umum sekaligus bisa 

dimanfaatkan sebagai desain antar muka sistem. 
1. MockUp Desain Laboratorium secara Umum 

Pembuatan 

DFD 

 

Analisis 

kebutuhan 

fungsional 

 

Pembuatan 

ERD 

 

Pendokument
asian pada 

dokumen 
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Pembuatan 

desain 

antarmuka 

penguna 
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Gambar 2 MockUp Desain Laboratorium secara Umum 

 

2. MockUp Detail Laboratorium 

 

 
 

Gambar 3 MockUp Desain Detail Laboratorium 

 

3. MockUp Pengaturan Staff Laboratorium (Koordinator Lab dan Laboran) 

 

 
 

Gambar 4 Pengaturan user staff laboratorium 
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4. Mockup 

 

 
 

Gambar 5 Penggunaan detail PC Lab 

5. MockUp Pengguna laboratorium dan responden (Mahasiswa)  
 

 
 

Gambar 6 Pengguna Kuesioner Mahasiswa 

6. Mockup Pengguna laboratorium dan responden (Dosen) 

 

 
 

Gambar 7 Pengguna Laboratorium Mahasiswa 
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7. Mockup Jadwal Penggunaan Laboratorium  

 

 
Gambar 8 Jadwal Penggunaan Laboratorium 

8. MockUp Pengisian Kuesioner  

 

 
Gambar 9 Pengisian Kuesioner 

9. Mockup Tambah soal Kuesioner  

 

 
Gambar 10 Tambah Soal Kuesioner 
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Gambar rancangan antarmuka yang telah dibuat mencakup keseluruhan kebutuhan yang 

dibutuhkan sistem pengelolaan kuesioner. 

 

DFD 

Konteks diagram merupakan gambaran analisa aliran data yang paling umum dan merupakan 

bentuk DFD yang paling general. Dalam konteks diagram tergambar bagaimana sistem berinteraksi 

dengan lingkungan luar dan bagaimana data mengalir dari dan ke dalam sistem dengan tanpa 

menggambarkan proses yang terlibat di dalam sistem. 

Kontext Diagram aplikasi olah desain berbasis web untuk layanan pemesanan percetakan online 

digambarkan melalui gambar berikut ini : 

 
Gambar 11 Diagram Konteks 

 

 
 

Gambar 12 DFD Level 1 Quesioner 
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 Pada gambar 12, proses satu dan proses dua merupakan proses awal sesi kuesioner dibuat. Lalu 

manipulasi soal dan jawaban terdapat pada proses  tigadan empat. Laporan hasil pengolahan berupa 

rangkuman dan hasil sesuai format yang diinginkan terfapat pada proses lima dan enam.  

ERD 

Berikut adalah gambaran relasi hubungan antar table data yang diperlukan dalam sistem 

kuesioner. Gambaran ERD dapat dilihat pada gambar 13.  

 

 
Gambar 13 ERD Kuesioner 

 

ERD hasil dari analisa dibutuhkan empat buah entitas yaitu Tb_mahasiswa, Tb_quesioner, 

Tb_soal_quesioner dan Tb_jawaban_quesioner. Hubungan antar entitas Tb_mahasiswa dan Tb_quisioner 

memiliki kardinalitas Many to Many, membuat relasi tersebut perlu di normalisasi menjadi 

Tb_respon_quesioner. Gambaran lengkap penerapan pada database bisa dilihat pada Gambar 14 

konseptual database  

 

4.4 Konseptual  

Penggambaran detail lengkap desain database yang diperlukan dapat dilihat pada gambar 14 

 

Tb_mahasiswa Tb_soal_quisioner 

Tb_jawaban_quisioner Tb_quisioner 

Memiliki 
Memiliki 

Memiliki 

Id_mhs nim 

pass 

nama 

Id_qui 

judul Tgl_aktif 

Tgl_selesai 

Id_resp 

Id_mhs 

Id_jq 

Id_sq 

nama 

Id_sq 

Id_jq 

Id_qui 

Id_sq 

Jawaban 

Soal 

M 

M 

M 

1 

1 

M 



�    

JURNAL SISTEM DAN INFORMATIKA Vol. 10, No. 2, Mei 2016 � L-2 

136 

 
Gambar 14 Konseptual database sistem kuesioner 

 

4. Simpulan 

Dari tahap analisa proses dan analisa keadaan pada labortorium STIKOM Bali tentang kuesioner 

penggunaan laboratorium dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan sistem kuesioner dengan 
menggunakan sistem informasi berbasis komputer  akan sangat dibutuhkan dan memungkinkan untuk di 

implementasikan dan menggantikan  kedalam sistem kuesioner yang selama ini berjalan dengan terlihat 

pada hasil desain DFD, ERD dan desain antar muka. 
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